BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dan analisis yang telah

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kabuaten Bima merupakan salah satu daerah di Provinsi Nusa Tenggara Barat
yang mengembangkan sektor pariwisata sebagi salah satu sektor andalan
bagi Pendapatan Asli Daerah. Berdasarkan hasil wawancara, Kabuaten Bima
memiliki potensi pariwisata yang unggul dan dapat diandalkan. Potensi
pariwisata yang ada di Kabupaten Bima terdiri dari potensi alam, serta
potensi atraksi seni dan budaya. Potensi alam yang ada di Kabuaten Bima
antara lain berupa flora, fauna dan iklim yang sejuk. Kondisi dari potensi
tersebut ada yang sudah dikembangkan dan ada yang masih dalam tahap

perencanaan dan tahap pengembangan.

2. Upaya pengembangan pariwisata yang telah dilakukan oleh Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabuaten Bima menunjukkan hasil yang positif yaitu,
meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan dan pendapatan obyek wisata.
Kenaikan jumlah pendapatan memberikan pengaruh terhadap peningkatan
Pendapatan Asli Daerah Kabuaten Bima. Kriteria peranan menurut Fuad

Bawasir, jika persentase retribusi daerah antara 3%-3,9% maka dinyatakan
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berperan terhadap Pendapatan Asli Daerah. Persentase retribusi daerah dari
sektor pariwista tahun 2019 sampai dengan tahun 2020 adalah 6,39%, 3,46%,
3,95%, 3,68% dan 3,23% sehingga retribusi daerah dari sektor pariwisata

berperan terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten Bima

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan dan implikasi di atas, maka penulis

mengemukakan saran-saran sebagai berikut :

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Bima dan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Bima
a. Wisatawan lebih tertarik untuk mengunjungi obyek wisata yang unik dan
tidak terdapat di daerahnya serta mudah dicapai dari tempat tinggalnya,
sehingga Dinas Pariwisata dan Kebudayaan bekerjasama dengan
pemerintah daerah, swasta dan masyarakat harus mampu membaca peluang
tersebut dan mampu mengelola obyek wisata yang tidak dimiliki oleh
daerah lain dengan baik. Selain itu, sarana dan prasaran pariwisata seperti
aksesibilitas dan akomodasi juga harus senantiasa ditingkatkan. Semakin
mudah obyek wisata untuk dikunjungi, maka semakin tinggi pula intensitas
kunjungan wisatawan.
b. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kabupaten Bima lebih meningkatkan
kerjasama dengan instansi lain seperti Kantor Perijinan dan Penanaman

Modal yang ada di kabupaten Bima dan instansi yang ada di luar kabupaten
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Bima seperti Barlingmascakeb untuk menarik investor agar menanamkan
modalnya di bidang pariwisata.

. Salah satu media yang dapat digunakan untuk memasarkan dan
mempromosikan pariwisata yang ada di Kabupaten Bima adalah melalui
internet dalam bentuk World Wide Web atau Web. Web adalah saluran
ideal dan alat yang ampuh untuk mempromosikan daerah tujuan wisata.
Web ini harus menyediakan seluruh informasi yang berhubungan dengan
obyek wisata yang ditawarkan karena wisatawan akan mendasarkan
keputusan untuk mengunjungi suatu daerah tujuan wisata atau obyek
wisata hanya kepada berbagai informasi yang tersedia untuk mereka di

Web
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